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Buletin AgroBio (dahulu bemmama Buletin Penelitian) memuat artikel tinjauan ilmiah hasil
riset dalam bidang biologi dan bioteknologi tanaman. Naskah (boleh ditulis dalam bahasa
Indonesia atau Inggris) yang diajukan untuk diterbitkan hendaknya belum pernah dipublikasikan
pada media cetak manapun dan ditulis sesuai dengan “Pedoman Bagi Penulis” (lihat sampul
belakang bagian dalam). Dewan Redaksi berhak menyunting naskah tanpa mengubah isi dan
makna tulisan atau menolak menerbitkan suatu naskah.

Naskah dapat bersifat tinjauan ilmiah (kritis) atau tinjauan informatif (anotasi) terhadap subjek
tertentu, atau gabungan antara keduanya. Tinjauan ilmiah merupakan hasil evaluasi, sintesis,
dan analisis kritis tentang riset bagi kepentingan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan
tinjauan informatif merupakan hasil evaluasi bagi kepentingan pengguna.

Isi naskah dapat membahas salah satu dari butir-butir berikut, yaitu: (a) status riset pada subjek .
tertentu, baik yang telah, sedang, maupun yang akan dikerjakan, (b) pengungkapan masalah

dan pemecahannya, (c) pengembangan suatu metode atau konsepsi, dan (d) gagasan dan

pendekatan yang dapat dijadikan landasan bagi suatu usulan riset. Sumber bacaan seyogyanya

meliputi bahan pustaka terbitan dalam dan luar negeri yang terkini dan relevan.
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ABSTRACT

Sheath Blight Disease of Rice (Rhizoctonia solani Kuhn): Problems and Prospects of
Various Disease Control Measures in Indonesia. H. Purwanti, M.K. Kardin, A. Nasution, and
Strtoyo. Sheath blight caused by Rhizoctonia sofani Kuhn is one of the most important diseases of
rice in Indonesia. Damage increases due to the wide spread cuttivation of modemn high vielding rice
varieties which are susceptible to the pathogen and the adoption of new technologies such as close
spacing and high application of nitragen fertilizer, which are suitable for the development of the
disease. So far, no resistant rice variety is available. Biolagical control using antagonistic microbes
has been explored. atthough still at green house and limited field experiments, Sanitation and
proper use of nitrogen fertilizer are recommended to minimize damage by sheath blight disease.
Several fungicides are effective to control the pathogen, but due to the environment concemns and
low economic value of rice, chemical control should be used as the last resort. In the future,
cuttivation of transgenic plants inserted with chitinase gene(s) might help to improve disease

management of sheath blight of rice.

Key words: Sheath blight, rice, control.

enyakit hawar pelepah daun

(HPD) yang disebabkan oleh
Rhizoctonia solani Kuhn merupa-
kan salah satu penyakit utama pa-
da padi baik padi gogo maupun
padi sawah di s€luruh dunia. Di
lepang penyakit ini ditemukan pa-
da tahun 1900 oleh Shirai, di Srilan-
ka pada tahun 1932 oleh Park dan
Bertus, di Cina oleh Wei tahun
1934 dan di USA ditemukan oleh
Ryker dan Gooch tahun 1938 (At-
kins, 1974; Mew dan Rosales, 1984:
Ou, 1972).

Kehilangan hasil oleh penyakit
HPD dapat mencapai 1-35% tergan-
tung varietas dan pemupukan N
(IRRI, 1976, 1977; Kannaiyan dan
Prasad, 1977a, 1977b; Kim dan
Kim, 1986; Syam et al., 1985; Amir
dan Kardin, 1991; Ou, 1972; Viswa-
nathan dan Narayanasamy, 1990).
Penurunan hasil varietas yang
rentan seperti IRI 487-372-1 sekitar
7,5-22,7% tanpa dipupuk N tetapi

bila dipupuk 100 kg N/ha maka pe-
nurunan hasil bisa mencapai 8,6-
23,7%. Pada varietas yang -agak ta-
han seperti IR26 penurunan hasil-
nya sekitar 0,4-8,8% bila tanpa di-
pupuk N tetapi bila dipupuk 100 kg
N/ha maka penurunan hasil bisa
mencapai 2,5-13,2% (Ou dan Ban-
dong, 1976).

Di Indonesia penyakit HPD ini
telah lama dilaporkan sebagai sa-
lah satu penyakit penting pada pa-
di, dan menjadi sangat penting se-
jak kultivar padi unggul yang ber-
daya hasil tinggi diintroduksi. Keru-
gian diperkirakan berfluktuasi ka-
rena tergantung pada beberapa
faktor seperti kelembaban udara
yang tinggi di daerah pertanaman
padi (iklim mikro), jarak tanam
yang rapat, pemupukan nitrogen
yang beral, serta varietas unggul
yang ditanam (Suroto, 1992).

'RHIZOCTONIA SOLANI KUHN

Penyakit HPD padi yang dise-
babkan oleh R. solani atau Corti-
cium sasakii (Shirai) Matsumoto,
pada stadia kawin disebut Thana-
tephorus cucumeris {Frank) Donk
sangat umum ditemukan pada per-
tanaman padi di seluruh dunia
(Atkins, 1974; Mew dan Rosales,
1984; Ou, 1972). Isolat-isolat R. so-
lari sangat beragam baik dari segi
morfologi, fisiologi maupun patoge-
nisitasnya. Ogoshi mengelompok-
kan R. solani ke dalam 10 anasto-
mosis grup (AG) (Sneh et al,, 1991).
Sekarang sudah ditemukan lima
AG R. solani di Indonesia. R. solani
AG-1 ditemukan menginfeksi padi,
kacang-kacangan, sorgum, sayur-
an, gulma, dan tanah. R. solani AG
2-2 menginfeksi padi, kacang-
kacangan, terigu, dan gulma. R.
solani AG-3 menginfeksi kentang.
R. solani AG-4 menginfeksi padi,
kacang-kacangan, jagung, sorgum,
sayuran, terigu, kentang, gulma,
dan tanah. Sedangkan R. solani
AG-5 hanya ditemukan pada ka-
cang-kacangan (Yamaguchi et al.,
1988). Pada tahun 1988 R. solani
AG-7 yang tidak patogenik pada pa-
di dilaporkan pertama kali diternu-
kan pada Azolla (Mochayat, 1988).
Pada tahun 1990 R. solani AG-7
dan AG-E dilaporkan pertama kali
ditemukan pada kedelai (Naito
dan Takaya, 1990; Naito et al.,
1993). R. solani Kuhn yang ada di
Indonesia dibanding R. solani Kuhn
yang ada di Jepang bila termasuk
dalam anastomosis grup yang sa-
ma termyata memerlukan suhu
yang sama pula untuk pertumbuh-
an miselia, yaitu antara 22-33°C
(Kardin et al., 1988). Pemberian
pupuk N yang semakin tinggi
mengakibatkan patogenisitas R.
solani meningkat (Sutoyo, 1988).
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PERKEMBANGAN PENYAKIT HPD
PADI 1986-1993

Dalam periode 1986-1993, luas
serangan HPD mencapai 54.912 ha
(Gambar 1). Kerusakan yang dise-
babkan HPD mencapai puncaknya
pada tahun 1988 dengan luas se-
rangan 13.225 ha. Kerusakan ter-
tinggi terjadi di Lampung, Jawa Te-
ngah, Jawa Barat, dan Nusa Teng-
gara Barat (Gambar 2). Perkem-
bangan penyakit HPD berfluktuasi
dari bulan ke bulan. Populasi HPD
tertinggi pada bulan Februari, se-
dangkan populasi terendah adalah
bulan November. Kerusakan pada
musim hujan lebih tinggi diban-
dingkan dengan musim Kemarau
(Gambar 3) (Direktorat Bina Per-
lindungan Tanaman, 1992, 1993).

PENELITIAN PENYAKIT HPD PADI
DI INDONESIA

Di Indonesia penyakit HPD per-
tama kali diteliti oleh Hadiwidjaja
(1944) dan pada waktu itu HPD
masih dianggap penyakit minor.
Pada tahun 1966 penyakit HPD
mulai mendapat perhatian setelah
patogen tersebut menyerang IR5
secara luas di Jawa dan Sumatera
Selatan (Oka dan Sitepu, 1970). Pe-
nelitan penyakit HPD di Indonesia
mulai meningkat pada awal tahun
1970. Penelitian tersebut dilakukan
oleh para peneliti di Balai Peneliti-
an lingkup Pusat Penelitian dan Pe-
ngembangan Tanaman Pangan
maupun oleh para peneliti di Per-
guruan Tinggi. Tetapi kegiatan pe-
nelitian yang relatif kontinu hanya
dilakukan oleh para peneliti di
Balittan Bogor, baik melalui biaya
APBN maupun bekerja sama de-
ngan Japan International Collabo-
ration Agency (JICA).
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Gambar 1. Luas serangan penyakit utama padi selama delapan tahun (1986-1993)
(Direktorat Bina Perlindungan Tanaman, 1993). :
HPD = hawar pelepah daun, BC = bercak coklat, HDB = hawar daun
bakteri, T =tungro, B = blas.
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Gambar 2. Luas serangan penyakit hawar pelepah daun padi selama delapan tahun

(1986-1993) (Direktorat Bina Perlindungan Tanaman, 1993).

PENGENDALIAN PENYAKIT
HPD PADI

Penggunaan Varietas Tahan

Di Indonesia kerusakan yang
diakibatkan oleh penyakit HPD pa-
di pada mulanya relatif ringan se-
hingga kurang diperhatikan. Na-
mun akibat adanya introduksi padi

unggul sejak tahun 1970 penyakit
HPD mulai diperhitungkan (Oka
dan Sitepu, 1970; Overseas Techni-
cal Cooperation Agency, 1973; Siwi
dan Kartowinoto, 1989). Salah satu
upaya untuk mengendalikan pe-
nyakit HPD adalah menanam vari-
etas tahan yang sudah dilakukan
sejak diintroduksikannya varietas
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Gambar 3. Flukiuasi bulanan luas serangan penyakit hawar pelepah daun padi selama
S tahun (1986-1990) (Direktorat Bina Perlindungan Tanaman, 1992).

maupun galur unggul. Dari laporan
pengujian lapang di Sukamandi,
menunjukkan bahwa IR28 mempu-
nyai ketahanan rendah (Soepri-
aman et al., 1977; Yamaguchi,
1980). Hasil pengujian lapang di
Sumatera Barat menunjukkan bah-
wa IR28 dan PB5 mempunyai ke-
tahanan rendah, Pelita I/1 sedang,
dan Pelita I/2 tinggi (Hardjosumadi
et al., 1989). Sedangkan padi jenis
lokal seperti Pulut Tulang, Pulut Hi-
tam Randah, dan Kaciek A Panjang
terbukti cukup tahan (Dahlan, et
al., 1979). Menurut Kardin dan Wa-
giman (1978) dari 566 varietas dan
galur yang diuji terhadap penyakit
HPD, 12 varietas dengan skor 3, 1-5
atau MS (11-50% daun terinfeksi R.
solani) dan yang lainnya dengan
skore 5, 1-7 atau V8-S (>90% daun
terinfeksi R. solani). Hasil penguiji-
an 64 galur introduksi dari IRRI dan
varietas lokal di Bogor, menunjuk-
kan bahwa hanya ada dua varietas,
yaitu Kuntul dan Bali Kambang
yang bereaksi agak tahan, sisanya
bereaksi rentan dan agak rentan
(Kajiwara dan Kardin, 1979). Kaji-
wara (1989) melaporkan bahwa le-
bih dari seribu galur maupun va-
rietas termasuk varietas lokal Indo-
nesia yang diuji di lapang menun-
jukkan rentan terhadap penyakit

HPD. Hasil pengujian 567 varietas
padi terhadap penyakit HPD me-
nunjukkan bahwa ada 10 varietas
tahan, 43 varietas agak tahan, 104
varietas mati, 138 varietas agak pe-
ka, dan sisanya peka (Lembaga
Penelitian Pengembangan Pertani-
an, 1977). Varietas lokal yang agak
tahan terhadap R. solani mempu-
nyai anakan sedikit, umur panjang,
kurang respon terhadap pupuk
serta mempunyai tipe tanaman

(plant type) yang tinggi.

Pengendalian Kimiawi

Pengendalian secara kimiawi
dengan menggunakan pestisida
memberikan dampak negalif ter-
hadap lingkungan, oleh karena itu
penggunaannya dilaksanakan se-
bagai alternatif terakhir. Pengen-
dalian Kimiawi dengan beberapa
fungisida antara lain FMA (Iron
Methanear-sonate) dan antibiotik
Polyoxin dan Validamycin membe-
rikan hasil yang baik (Yamaguchi,
1980). Di Indonesia fungisida yang
disarankan untuk pengendalian pe-
nyakit HPD adalah Validasin, Ipro-
dion, Flutolanil (Fijio dan Yabuta,
1993; Suryadi et al., 1991), Mepronil
(Amir, 1992), dan Mancoseb (Sur-
yadi et al., 1991). Herman et al.
(1984) melaporkan bahwa pema-
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kaian Validamycin, Rovral, dan Fo-
licur dapat mengendalikan penya-
kit HPD dan dapat meningkatkan
hasil gabah. Di Thailand, penggu-
naan Iprodion dengan konsentrasi
2 ppm bisa menghambat pertum-
buhan miselia dari R solani
(Narong, 1985). Di Korea, dilapor-
kan bahwa masa durasi Validamy-
cin kurang dari 3 hari, tetapi Mon-
ceron masa durasinya lebih dari 21
hari (Kim dan Kim, 1988). Jingun-
mycin, Pencycuron, Carbendazim,
Mepronil, dan Validamycin mem-
punyai efikasi yang sama terhadap
hawar pelepah daun (Arunyanart,
1986).

Kultur Teknis

Beberapa faktor yang berpe-
ngaruh terhadap perkembangan
penyakit yang ideal adalah: (1)
Penggunaan varielas/galur unggul
yang pendek, anakan banyak, dan
responsif terhadap pemupukan
tinggi terutama pupuk N; (2) Waktu
tanam yang lebih awal karena
umur tanaman pendek; dan (3)
Jarak tanam yang rapat (Atkins,
1974; IRRI, 1976; Kardin er al.,
1979; Kim dan Kim, 1987; Mew dan
Rosales, 1984; Overseas Technical
Cooperation Agency, 1973; Papavi-
zas et al., 1975; Siwi dan Kartowi-
noto, 1989; Suroto, 1992; Tsai, 1974;
Yamaguchi ef al., 1988). Dengan
semakin berkurangnya tenaga ker-
ja di sektor pertanian maka adanya
metode baru, yaitu penyebaran
benih padi secara langsung tanpa
persemaian akan menyebabkan
tanaman rapat sehingga suhu dan
kelembaban secara mikroklimat
sangat ideal uniuk berkembang-
nya patogen.

R. solani Kuhn mempunyai se-
baran inang yang luas selain padi
bahkan dapat bertahan pada gul-
ma, karena itu sulit dikendalikan
(Atkins, 1974; Kardin et al., 1979;
Overseas Technical Cooperation
Agency, 1973). Selain miselia, sum-
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ber inokuium patogen ini adalah
sklerotia. Sklerotia bisa bertahan
hidup dan fetap patogenik yang
tergantung pada tempat beriahan
misalnya jerami, tanah, dan inang
lain, serta tergantung pada suhu,
kelembaban, dan struktur sklerotia
~ (Hashiba dan Yamaguchi, 1971:
Hashiba et al., 1972; Hashiba dan
Mogi, 1973). Banyaknya sklerotia
yang terbentuk tergantung pada pe-
mupukan N tinggi dan ada tidak-
nya lanaman di lapang (Hashiba
dan Yamaguchi, 1971; Hashiba et
al., 1972; Hashiba dan Mogi, 1973;
Armnir dan Kardin, 1991).

Pada lahan kering, tanaman
vang terinfeksi pada penanaman
kedua R. solani akan lebih parah
dari penanaman pertama (Papavi-
zas et al., 1975). Pola tanam bergi-
lir seperti padi-padi-palawija akan
mempengaruhi perkembangan R.
solani. Patogen R. solani dalam ke-
adaan aerob dapat berkembang
biak dengan baik pada keadaan la-
han kering untuk pertanaman pala-
wija (Nasution dan Amir, 1993; Pur-
wanti, et al., 1994; Sutoyo, 1991).

Dengan melihat permasalahan
tersebut, maka salah satu upaya
pengendalian yang telah dilakukan
adalah dengan sanitasi, untuk itu
Kardin ef al., (1979) melaporkan
bahwa R. solani Kuhn mampu
menginfeksi 40 spesies gulma yang
berasal dari 14 famili dan bisa ber-
tahan di jerami dalam waktu yang
relatif lama. Oleh karena itu, sete-
lah panen jerami harus dibakar su-
paya sklerotianya mati. Usaha lain
untuk mencegah terserangnya pe-
nyakit HPD, yaitu dengan sistem
pengaturan air. Menurut Suryadi er
~al., (1986), sclang waktu yang ter-
baik untuk menekan perkembang-
an penyakit HPD adalah 17 hari se-
kali sejak umur 21 hari sebar benih
(hsb) sampai 72 hsb. Selain ituy,
perlu dilakukan pemberian pupuk
yang berimbang, waktu tanam atau
panen serentak (Suroto, 1992).
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Pengendalian Hayati

Beberapa jenis fungisida dapat
menekan penyakit HPD namun
penggunaannya belum meluas, ka-
rena pengaruhnya terhadap ke-
naikan hasil masih belumn jelas dan
harganya mahal (Suparyono dan
Kartaatmaja, 1989). Keberhasilan
pengendalian hayati sudah banyak
dilaporkan baik di Indonesia mau-
pun di luar negeri, tetapi peneliti-
annya masih dalam taraf laboraio-
rium. Keberhasilan pengendalian
penyakit HPD dengan bakteri mau-
pun jamur yang didapatkan dari
phyloplane dilaporkan di India
(Viswanathan dan Narayanasamy,
1990). Laporan lain dari India bah-
wa pengendalian penyakit HPD
dengan jamnur antagonis Trichoder-
ma longibrachiacumn dan Gliocla-
diurn virens yang dicampur dengan
hijauan daun Gliricidia maculata
dan Azadirachta indica, menunjuk-
kan hasil yang lebih efektif diban-
dingkan dengan pengendalian ha-
nya dengan jamur antagonis (Mani-
bhushanrao dan Baby, 1991). La-
poran dari Cina bahwa Pseudorno-
nas spp. (BCA RH12542) dapat me-
ngendalikan penyakit HPD di la-
pang dan hasilnya lebih efektif di-
bandingkan dengan fungisida Jing-
gongmycin (Wu ef al., 1994). IRRI
melaporkan bahwa Aspergillus ter-
reus Thom dapat mengendalikan
penyakit HPD (Gogoi dan Roy,
1993). Selain itu, dari Jerman, Je-
pang, maupun Indonesia dilapor-
kan bahwa bakteri antagonis se-
perti Pseudormonas spp. maupun
Bacillus spp. bisa mengendalikan
penyakit HPD {(Homma et ai., 1989;
Rosales dan Mew, 1994; Sarker et
al., 1992; Wu et al., 1994).

Akhir-akhir ini beberapa peneli-
ti mulai memanfaatkan tanaman
transgenik yang mengandung gen
kitinase yang berasal dari mikro or-
ganisme antagonis dan ini merupa-
kan salah satu alternatif pengenda-
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lian R. solani Kuhn yang sedang di-
teliti (Rosales dan Mew, 1994).

KESIMPULAN

1. Peningkatan penanaman varie-
tas unggul, akan menyebabkan
penyakit HPD meningkat.

2. Kegiatan penelitian penyakit
HDP selama ini mencakup tek-
nis pengujian di laboratorium
maupun lapang, pengendalian
kimiawi, kultur teknis. dan ha-
yati.

3. Untuk menanggulangi penyakit
HPD, pencarian varietas yang
tahan akan tetap menjadi kom-
ponen utama dalam menang-
gulangi penyakit HPD secara
terpadu.
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